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Abstract

This study aims to analyze the effect of the ratio of Return On Asset (ROA) and Debt To Asset Ratio
(DAR) to the Profit Growth of PT Indofood Sukses Makmur Tbk for the 2014-2023 Periode. The research
methodology used is associative quantitative research. The population of this study is the financial report
of PT Indofood Sukses Makmur for the period 2014-2023 with the sample taken, namely the financial
statements for 2014-2023. The data analysis method used descriptive statistical analysis tests, classical
assumption tests, multiple linear regression tests, hopitesis tests and determination coefficient tests with
the help of the SPSS version 25 program. The independent variables consist of Return On Asset (X1) and
Debt To Asset Ratio (X2), while the dependent variable is Profit Growth. The results of the t-test showed
that the tcount value was 4.045 > ttable 2.36462 and the sig. 0.005 < 0.05. This means that the Return On
Asset variable partially has a significant influence on Profit Growth. Then the Debt To Asset Ratio variable
shows a calculated value of 2.091 < a table of 2.36462 and a value of sig. 0.075 > 0.05. This means that
the Debt To Asset Ratio variable has no influence and is not significant to Profit Growth. And
simultaneously (f-test) showed that the value of fcal 8.1877 > ftable 4.74 and the value of sig. 0.015 < 0.05,
this means that the Return On Asset and Debt To Asset Ratio variables have a significant influence on
Profit Growth

Keywords : Return On Asset (ROA) , Debt To Asset (DAR), Pertumbuhan Laba.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA) dan Debt ToAsset Ratio
(DAR) Terhadap Pertumbuhan Laba pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk Periode 2014-2023.
Metodelogi penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif asosiatif. Populasi penelitian ini adalah
laporan keungan PT Indofood Sukses Makmur periode 2014-2023 dengan sampel yang diambil yaitu
laporan keuangan tahun 2014-2023. Metode Analisa data menggunakan uji analisis statistikdeskriptif, uji
asumsi Klasik, uji regresi linear berganda, uji hopitesis dan ujikoefisien determinasi dengan bantuan
program SPSS versi 25. Variabel independenterdiri dari Return On Asset (X1) dan Debt To Asset Ratio (X2),
sedangkan variabeldependen yaitu Pertumbuhan Laba. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitwung4,045 > tiabel
2.36462 dan nilai sig. 0,005 < 0,05. Hal ini berarti variabel Return On Assetsecara parsial terdapat pengaruh
dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Lalu variabel Debt To Asset Ratio menunjukkan nilai thiwng
2,091 < tinel 2.36462 dan nilai sig. 0,075 < 0,05. Hal ini berarti variabel Debt To Asset Ratio secara parsial
tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Serta secara simultan (uji f)
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menunjukkan bahwa nilai fhitung8,1877 > fianer 4,74 serta nilaisig. 0,015 < 0,05, hal ini berarti variabel Return
On Asset dan Debt To Asset Ratio mempunyai pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba

Kata Kunci : Return On Asset (ROA), Debt To Asset Ratio (DAR), Pertumbuhan Laba

1. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan pada dasarnya akan
melakukan berbagai aktivitas untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan perusahaan yaitu
mendapatkan  laba, sehingga  manajemen
perusahaan selalu mencari jalan untuk dapat terus
meningkatkan Kkinerja dan aktifitas perusahaan.
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan merupakan kunci keberhasilan pada
perusahaan untuk dapat dikatakan Kinerja
mempunyai yang baik kemampuan perusahaan
yang dilihatdari kinerja manajemen. Laba adalah
tujuan utama dari setiap perusahaan, semakinbesar
laba yang diperoleh suatu perusahaan maka
semakin baik kinerja perusahaantersebut. Karena
keuntungan perusahaan akan mempengaruhi
perkembangan dan keberlangsungan hidup
perusahaan, namun terkadang tujuan tersebut tidak
dapat tercapai dengan benar karena perusahaan
sering menghadapi masalah dan tantangan yang
menyebabkan perusahaan merugi.

Pertumbuhan laba merupakan rasio yang

menunjukan  kemampuan suatu  perusahaan
meninginkan laba bersih dibandingkan tahun
sebelumnya. Pertumbuhan laba yang positif

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk
menghasilkan laba serta meunjukan Kinerja
keuangan perusahaan yang baik. Perolehan laba
dapat digunakan oleh  perusahaan  untuk
menjalankan usaha dan memperkuat posisi
perusahaan dalam menghadapi persaingan pada
tingkat local, nasional maupun internasional.
Perusahaan dituntut mencapai Kinerja yang optimal,
yaitu mencapai tujuan yang layak dan mendorong
manajemen untuk bekerja lebih efektif dan efisien.
Kinerja perusahaan dapat dinilai dari laporan
keuangan yang disajikan secara teratur setiap
periode tertentu. Informasi akuntansi mengenai
kegiatan operasi perusahaan dan posisi keuangan
perusahaan dapat diperoleh dari laporan keuangan.
Laporan keuangan menjadi salah satu dasar
pengambilan keputusan investasi bagi investor atau
calon investor.

Salah satu cara mengukur kinerja keuangan
adalah dengan menganalisa laporan keuangan
menggunakan rasio-rasio keuangan. Menurut
Harahap (2015:304), menyatakan bahwa ‘“Rasio
keuangan adalah cara untuk membuatperbandingan
data keuangan perusahaan yang lebih bermakna”.
Rasio keuangan suatu perusahaan selama bertahun-
tahun dapat digunakan untuk mengukur komposisi
perubahan kenaikan atau penurunan posisi dan
kinerja perusahaan selama periode tersebut. Rasio
keuangan tersebut yaitu rasio solvabilitas, rasio
aktivitas, rasio likuiditas, dan rasio profitabilitas.
Rasio keuangan pada penelitian ini adalah rasio
solvabilitas dan rasio profitabilitas.

Menurut Kasmir (2016:34), menyatakan
bahwa “Terdapat Faktor-faktor yang
mempengaruhi laba, seperti Return On Asset
merupakan salah satu rasio profitabilitas yang
menunjukkan seberapa cepat suatu perusahaan
dapat mengoptimalkan asetnya dan menghasilkan
keuntungan dengan menggunakan aktivanya”.
Faktor lain yang mempengaruhi Rasio financial
leverage adalah Debt To Aseet Ratio merupakan
rasio hutang yang digunakan untuk memberikan
ukuran atas dana yang diberikan kreditor
dibandingkan ~ dengan  keuangan  pemilik
perusahaan atau para pemegang saham dan seluruh
asset yang dimiliki oleh perusahaan. Debt To Aseet
Ratio merupakan aktiva perusahaan yang dibiayai
oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva, hal ini
sangat memungkinkan menurunnya  Kinerja
perusahaan.

Perusahaan yang menjadi objek pada
penelitian ini adalah PT Indofood Sukses
Makmur Tbk. Perusahaan ini tercatat di bursa efek
Indonesia pada tanggal 14 Agustus 1994. PT
Indofood Sukses Makmur Tbk dikenal telah
mendominasi pasar makanan di Indonesia dengan
jenis produk berupa biskuit, saos, snack,margarin,
minyak goreng, tepung terigu, mie instan,
minuman, makanan bayi, bumbu siap saji, dan lain
sebagainya. Divisi mie instan merupakan salah satu
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penyumbang keuntungan yang cukup besar bagi
perusahaan.

Sebagai  perusahaan besar, Indofood
memiliki komitmen terhadap praktik bisnis yang
berkelanjutan dan tanggung jawab sosial
perusahaan. Berdasarkan laporan keuangan per 31
Desember 2020, Pendapatan neto PT Indofood
Sukses Makmur Thk, mencapai Rp.81,73 Triliun,
naik diangka 7% dibandingkan yang diperolah
pada tahun 31 Desember 2019 , sebesar Rp 76,59
Triliun. Dalam laporankeuangan manajeman INDF
mencatatkan laba usaha menjadi Rp 12,89 Teriliun
dariRp 9,83 Teriliun dengan marjin laba usaha
sebesar 15,8%. Sementara, laba usaha berjalan
yang dapat didistribusikan kepada pemilik entitas
induk meningkat sebesar 32% mejadi Rp 6,46
Trliun dari Rp 4,91 Triliun, dan margin laba bersih
meningkat sebesar 22% menjadi Rp 5,96 Teriliun
dari Rp 4,90 Teriliun.

Berikut ini adalah gambaran dari perhitungan
Return On Asset, Debt To Asset Ratio dan Pertumbuhan
Laba Pada PT Indofood Sukses Makmur Thk periode
2014-2023.

Tabel 1.1
Data ROA, DAR dan Pertumbuban Laba
pada PT ladofood Sukses Makmur Thk Periode 2014 2025,
Talum | ROA I DAR | Peaumbuhag
2014 5,99 5103% 50.63%
2015 1 04% 53.04% 27.92%
2016 641% | 4653% 41 98%

2017 46.83% 2351%

2018 | 5.14% | 38.20% 3
2019 | 6,14% | 4366% | 1896%
2020 | 3,360 51,49 37

21 | 6.25% | 51.70% | 2801%
2022 | 5.09% | 48.11% 17.95%
2023 | 6,16% | 46.16% | 25.03%

Sumber : www idscnid Dats sudsh daclah cleb peaulis
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Gambar 1.1
Grafik ROA, DAR dan Pertumbuhan Laba
Pada PT Indofood Sukses Makmur Thk Priode 2014-2023
Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa

hasil perhitungan Return On Asset tertinggi yang
tahun 2021 sebesar 6.25% kenaikan Return On

Asset terjadi Karena semakin besar laba bersih
yang diperolah perusahaan dari kegiatan penjualan.
Sedangkan Return On Asset yang terendah yaitu
pada tahun 2015 sebesar 4,04% penentuan ini
dikarenakan rendahnya laba bersih dan aset.
Kemudian Debt To Asset Ratio terbesar yaitu pada
tahun 2020 sebesar 959,76%. Kenaikan itu
disebabkan oleh besarnya keuntungan atau laba
bersih yang diperolehperusahaan. Sedangkan Debt
To Asset Ratio yang terkecil yaitu pada tahun 2022
sebesar 48,11%, penurunan ini dikarenakan
kurangnya keuntungan atau laba bersih yang
diperoleh perusahaan. Pada pertumbuhan laba yang
terbesar yaitu pada tahun2014 sebesar 50,63%,
kenaikan ini karena tingginya tingkat penjualan
pada perushaan. Sedangkan pertumbuhan laba
yang terkecil yaitu pada tahun 2017sebesar -2,31%,
penurunan ini dikarenakan tingkat hutang yang
tinggi dari pada penjualan.

Adapun acuan dasar dalam penelitan ini,
maka peneliti menampilkan penelitian terdahulu
yaitu, penelitian Leslie Jie dan Bayu Laksma
Pradana (2021) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Debt To Asset Ratio, Return On Asset,
Total Asset Turnover dan Current Ratio Terhadap
Pertumbuhan Laba Perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2016-2019”, Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Debt ToAsset Ratio
dan Return On Asset memiliki pengaruh dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba.Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Indah Sari Manalu
(2022) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Return On Assets (ROA) dan Debt To
Assets Ratio (DAR) terhadap Pertumbahan Laba
pada Perusahaan Subsektor Hotel, Restoran dan
Pariwisata Tahun 2019 sampai 20217, Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Debt To Asset Ratio
dan Return On Asset tidak memiliki pengaruh dan
tidaksignifikan terhadap pertumbuhan laba

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Keuangan dalam sebuah perusahaan menjadi
pondasi yang kuat berdirinyasebuah perusahaan.
Dalam sebuah perusahaan dibutuhkan bidang
sendiri yang mengurus bagian keuangan atau
manajeman keuangan. Manajemen keuangan
secara umum pengertiannya merupakan segala
kegiatan aktivitas perusahaan yang dimulai dari
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bagaimana fungsi manajemen dilaksanakan yaitu
perencanaan, penganggaran, pemeriksaan,
pengelolaan, pengendalian, bagaimana
memperoleh pendanaan dan penyimpanan dana
atau asset yangdimiliki oleh organisasi perusahaan,
serta bagaimana mengupayakan agar dilakukan
secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sesuai rencana yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Pengertian manajeman
keuangan menentukan beberapa sumber antara
lain:

Menurut Musthafa (2017:3), menyatakan
bahwa “Manajeman keuangan menjelaskan tentang
beberapa keputusan yang harus dilakukan, yaitu
keputusan investasi, keputusan pendanaan atau

keputusan pemenuhan kebutuhan dan, dan
keputusan kebijakan divinden”.
Laporan keuangan merupakan alat

penguji suatu perusahaan untuk mengetahui
dimana posisi keuangan suatu perusahaan akan
tetapi laporan keuangan tidak hanya sebagai
alat peguji saja melainkan Menurut Suhardjono
(2021:45), mengatakan bahwa “Laporan
keuangan merupakan suatu informasi yang
menggambarkan kondisi keuangan suatu
perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut
dapat dijadikan sebagai gambaran Kkinerja
keuangan, serta perubahan posisi keuangan
suatu entitas”.

Sedangkan menurut Hery (2016:17),
menyatakan bahwa “Laporan keuangan
merupakan hasil akhir dari proses akutansi
uang digunakan sebagai alat komunikasi antara
data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan
dengan pihak-pihak yang berkepentingan”.
Adapun menurut Sofyan Assauri (2016:18),
menyatakan bahwa “Laporan keuangan
merupakan laporan pertanggung jawaban
manajemen sumber daya yang dipercayakan
kepadanya”.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka
dapat disimpulkan Manjemen keuangan
merupakan sebuah proses dalam kegiatan
keuangan yang berhubungan dengan upaya
mendapatkan dana.

Menurut Munawir (2017:234), Menyatakan

bahwa “Analisis Rasio keuangan (Financial Ratio
Analysis) merupakan kegiatan membandingkan
angka- angka yang ada dalam laporan keuangan
dengan cara membagi satu angka dengan angka
lainnya, maka perbandingannya dapat dilakukan
antara satu komponen dengan komponen lainnya
dalam satu laporan keuangan atau antar komponen
yang ada diantara laporan keuangan tersebut dalam
bentuk angka-angka pada suatu periode tertentu”.

Pada dasarnya hasil dari analisis laporan
keuangan yang dilakukan oleh pihak manajemen
perusahaan dapat memberikan beberapa informasi
tentang kelemahan dan kekuatan yang dimiliki
perusahaan dengan melihat hasil perbandingan
rasio keuangan

Return On Asset (ROA) merupakan bagian
dari rasio profitabilitas dalam menganalisa laporan
keuangan atas laporan kinerja  keuangan
perusahaan. Return On Asset merefleksikan
seberapa banyak perusahaan telah memperoleh
hasil atas sumber daya keuangan yang ditanamkan
oleh perusahan yang positif menunjukkan bahwa
dari total aktiva yang digunakan untuk beroperasi,
perusahaan mampu memberikan laba bagi
peruahaan. Return On Asset adalah rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan penghasilan
lana dengan mengunakan total asset yang dimiliki
perusahaan. Menurut Tandelilin (2014:372),
menyatakan bahwa “ Return On Asset *
menggambarkan sejauh mana kemampuan aset-
aset yang dimiliki perusahaan bisa menghasilkan
laba”.

Berdasarkan keterangan diatas Return On
Asset (ROA) yang tinggi maka perusahan tersebut
berpeluang besar dalam meningkatkan
pertumbuhan modal sendiri. Tetapi sebaliknya, jika
total aktiva digunakan perusahaan tidak
memberikan laba maka perusahaan akan
mengalami  kerugian dan akan menghambat
pertumbuhan modal sendiri.

Menurut Sutrisno (2018:116), menyatakan
bahwa “Debt to Asset Ratio (DAR) adalah Rasio
hutang dengan total aktiva yang bisa disebut rasio
hutang (debt ratio), mengukur presentase besarnya
dana yang berasal dari hutang. Yang dimaksud
dengan hutang adalah semua hutang yang dimiliki
oleh perusahaan baik hutang jangka pendek
maupun hutang jangka panjang. Kreditor lebih
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menyukai debt ratio yang lebih rendah sebab
tingkat keamanan dana menjadi semakin baik”

Sedangkan menurut Fahmi (2017:38),
menyatakan bahwa “Debt to Total Assets Ratio
adalah Rasio yang melihat perbandingan utang
perusahaan, yaitu diperoleh dari perbandingan total
utang dibagi total asset”. Jadi dapat disimpulkan
bahwa Debt To Asset Ratio merupakan rasio
keuangan vyang digunakan untuk mengukur
seberapa besar jumlah aktiva pada perusahan yang
dibiayai dengan hutang, Apabila semakin tinggi
Debt To Asset Ratio maka, akan semakin besar juga
jumlah pinjaman yang digunakan untuk investasi
pada aktiva guna untuk mendapatkan keuntungan
bagi perusahaan. Keuntungan perusahaan akan
menurun apabila perusahaan mengalami kerugian.
Dengan begitu dapat disimpulkan, semakin besar
perusahaan dalam penggunaan hutang maka akan
semakin besar juga kemungkinan perusahaan
menghadapi kesulitan.

Pengertian  laba secara  operasional
merupakan perbedaan antara pendapatan yang
direalisasi yang timbul dari transaksi selama satu
periode dengan biaya yang berkaitan dengan
pendapatan tersebut. Menurut Harahap (2015:113),
menyatakan bahwa “laba adalah kelebihan
penghasilan di atas biaya selama satu periode
akuntansi. Menurut Kasmir (2019:89), menyatakan
bahwa “Pertumbuhan laba adalah perubahan total
penjualan  perusahaan”. Sedangkan Menurut
Riyanto (2017:22), menyatakan bahwa
“Pertumbuhan laba dalam manajemen keuangan
diukur berdasar perubahan penjualan, bahkan
secara keuangan dapat dihitung berapa
pertumbuhan yang seharusnya (Sustainable
Growth Rate) dengan melihat keselarasan
keputusan investasi dan pembiayaan”.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat
disimpulkan bahwa Pertumbuhan laba adalah
peningkatan dan penurunan laba yang diperoleh
perusahaan  dibandingkan  dengan  tahun
sebelumnya. Rasio pertumbuhan  mengukur
pertumbuhan kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan  posisi  ekonominya dalam
pertumbuhan perekonomian dan dalam industri
atau pasar produk tempatnya beroperasi.
Pertumbuhan  berkaitan dengan  bagaimana
terjadinya stabilitas peningkatan laba di tahun ke
depan

3.

METODE PENELITIAN

Uji Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan
metode penelitian dengan cara mengumpulkan
data-data yang sebenernya terjadi kemudian
data-data ini disusun rapih dan dapat diolah atau
dianalisis untuk mendapat gambaranmengenai
masalah yang ada

Uji Asumsi Klasik
Sebelum data dianalisis dengan model

regresi linier berganda yang akan digunakan

pada penelitian ini harus memenuhi syarat

asumsi klasik yang meliputi:

1. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi variabel
terikat dan variabel bebas, keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak.
Modal regresi yang baik adalah modal
regesi yang berdistribusi normal (Lautan
dan Temalagi 2013:56). Uji normalitas
menggunakan analisis grafik dan analisis
statistik. Analisis grafik yaitu grafik
histogram dan grafik P-P Plot. Adapun
grafik histogram dan P-P Plot dapat dilihat
pada gambar lalu uji normalitas dilkukan
dengan menggunakan Uji Kolmogorov
Smirnov.

2. Uji Multikolinieritas
Multikolinearitas merupakan keadaan
dimana terjadi hubungan linear yang
sempurna atau mendekati antar variabel
independen dalam model regresi. Suatu
model regresi  dikatakan  mengalami
multikolinearitas jika ada fungsi linear
yang sempurna pada beberapa atau semua
independen variable dalam fungsi linear.
Gejala adanya multikoliniearitas antara
lain dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan Tolerancenya

3. Uji Heteroskedastisitas
merupakan keadaan dimana terjadi
ketidaksamaan varian dari residual untuk
semua pengamatan pada model regresi.
Dikatakan  heteroskedastisitas  terjadi
ketika variance atau varian dari residual
antara satu pengamat dengan pengamat
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lainnya. Sebaiknya, heteroskedastisitas
terjadi ketika varians dari residual berbeda.
Salah satu cara mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan
melihat grafik scatterplot

4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada
periode (t-1) sebelumnya. Autokorelasi
muncul karena observasi yang berturutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.
Masalah ini timbul karena residual tidak
bebas dari satu variabel ke variabel
lainnya. Model regresi yang baik adalah
regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk
memastikan bahwa asumsi independensi
antara observasi tidak terpenuhi, yang
dapat mempengaruhi validitas modal
statistik yang digunakan
5. Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi  berganda  digunakan  unuk
menganalisis hubungan kausal beberapa
variabel bebas (X) terhadap satu variabel
terikat ()

c. Uji Hipotesis

1. Uji Persial (Ujit)
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing rasio keuangan secara
individu terhadap minimalisasi resiko.
Hasil perhitungan  yaitu  dengan
membandingkan dengan ttabel dengan
menggunakan tingkat signifikan 0,05.

2. Uji F (Uji Simultan')
Uji F adalah pengujian signifikansi
persamaan yang digunakan  untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel bebas (X1,X2) secara bersama-
sama terhadap variabel tidak bebas (Y).
Pengujian dilakukan dengan menggunakan
signifikansi level 0,05 (a=5%). Ada dua
cara yang bisa digunakan sebagai pedoman
untuk melakukan uji hipotesis dalam uji F.
Pertama adalah membandingkan nilai
signifikansi (Sig.) atau nilai probabilitas

hasil output Annova. Kedua adalah
membandingkan nilai Fhitung dengan nilai
Ftabel.

d. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Ghzoali (2017:95), menyatakan
bahwa Kofesien Determinasi (R2) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variable dependen.
Nilai kofesien desterminasi adalah antara 0 (nol)
dan 1 (satu). Jika nilai R2 yang lebih kecil
berarti kemampuan variable independent dalam
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.
Nilai yang mendekati semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Uji Statistik Deskriptif

Tabel 4.4
Hasil Uji Statistik Desloriptif

Samber | Haw! Pengelolaan data dan softorars spss 25 (Sata deolah 2023

Berdasarkan dari hasil perhitungan
statsitik deskriptif yang dituntukan pada table
4,5 bahwa variabel dependen (Y) vaitu
Penjualaan memiliki nilai terendah sebesar -
27,92%, nilai tertinggi Penjualan yaitu sebesar
50,63%, untuk nilai meannya sebasar 16,1140
dan untuk standar deviasinya yaitu sebesar
27,78765.

Sedangkan untuk variabel idependen
yaitu Return On Asset (X1) memiliki nilai
terendah sebesar 4,04%, dan nilai tertinggi
6,41%, untuk nilai meannya 5,6430 dan untuk
standar deviasinya yaitu sebasar 0,73355. Nilai
Debt To Asset Ratio (X2) memiliki nilai
terendah sebasar 43,66%, nilai tertinggi Debt To
Asset Ratio yaitu sebesar 53,04%, untuk nilai
meannya sebasar 48,7840, dan untuk standar
deviasinya yaitu sebesar 3,11293.

b. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
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CGambar 4.5
Grafik Hislogram

Berdasarkan histogram pada gambar
4.5 diatas dapat disimpulkan bahwa pola
distribusi mendekati normal, dimana
terlihat bahwa histogram tidak condrong ke
kiri dan ke kanan sehingga dapat dikatakan
pola distribusi mendekati normal. Namun,
untuk hasil yang lebih tepat tidak hanya
melihat pada grafik hisogram saja. Maka,
untuk  membuktikan kembali  dapat
digunakan metode lain yaitu dengan
melihat grafik histogram

Normel PN Flot of Regression Siandsrdited Mesidum
Diopandesdt Variatie oo | ate

Enpeckd Cam Preb

Obssrved Cum Prob
Sumber | Hand peigolalien date den sofwere spcs 13 (data deoleh 20204
Gambar 4.6

Normal Probability plot

Berdasarkan hasil dari normal
probability plot diatas dapat dilihat bahwa
titik-titik  plot hampir mengikuti dan
mendakati garis diagonalnya sehingga
dapat disimpulkan bahwa modal regresi
memenuhi  asumsi  normalitas.  Uji
normalitas secara analisis statistik dapat
dikatakan dangan menggunakan  uji
Kolmogorov- smirnov yang disimpulkan
dalam tabel 4.5 sebagai berikut :

Tabel 4.5
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kelmegorov-Smimov Test

3 Test dishbuson s Norma
W Caeulateg fom dass
€. Ullefoes Bignfzance Comecton

4 Thom 18 @ lwet buused 4 Ihe Sue signicance
Sember - Hasil Peagolaban data deni zofeare 1pzs 2F (data declah 2024)

Berdasarkan hasil uji normalitas
pada table 4.5 diatas, diperoleh Asymp.
Sig. (2 —tailed) pada hasil uji Kolmogorov-
Smirnov (K-S) adalah sebesar 0,200. Nilai
tersebut lebih besar dari nilai signifikan
yaitu 0,05 (0,200 > 0,05). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data
tersebut berdistribusi normal, yang berarti
regresi dapat digunakan untuk pengujian
berikutnya

Uji Multikolinieritas
Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolssearitas

CanfScmnn’

Suprber Hosd depersdent varsihie | pomanbaban lete

Hasil pengujian multikolinearitas
adalah yang mempunyai nilai VIF 0.1 jika
nilai VIF > 10 danmaka terjadi gejala
multikolinearitas.itas pada penelitian ini
menunjukkan bahwa semua variabel
independen memiliki nilai VIF sebesar
1,319 < 10 dan nilai tolerance 0,758 > 0,10
pada kedua variabelnya maka dapat
disimpulkan tidak terjadi multikoliniearitas

3. Uji Heteroskedastisitas
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Gambar 47
Haud Uji Hetersakodunitas

Berdasarkan  pada  hasil  uji
heteroskedastisitas pada gambar 4.3 diatas,
maka  dapat  disimpulkan  bahwa
penyebaran titik-titiknya sudah memenuhi
syarat. Hal ini tidak  terjadi
heteroskedastisitas, sehingga model regresi
yang baikdan ideal dapat dipenuhi

Uji Autokorelasi

Tabel 47
Hasd Uji Autokorelasi
Model Summrv"

1 Varatie Pertyrstaytan Lata
Samber - Hanl pege il dets dan sathvare ypes 2 (des dutab 2624)

Berdasarkan ~ dari  hasil  uji
autokorelasi pada tabel 4.7 diatas, DW
menunjukan nilai sebesar 2.412 dengan
jumlah n = 10 dan jumlah variabel
independen sebanyak 2 (k = 2 ), maka
diperoleh nilai dU = 1,6413, dan nilai 4- dU
=4 -1,6413 = 2,3587. Jadi menghasilkan
nilai dU < d < 4-dU atau 1,6413 < 2,412 >
2,3587, Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat autokorelasi.

Tabel 4.8
Hasil Uy Run Test

Runs Test

Sumber : Has I;wn;_-'.:’n‘h!.‘u;-.hu dan soffware spes 75 (&ata diolah 2024 )

Nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar

0,737 lebih kecil dari 0,05 atau 0,737 <

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi autokorelasi.

. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 4.9
Hasil Ujl Regress Lisier Borganda

Coefficients

Nt 105 544 136 528 7384

D= 4433 2120 97

2 DepententVanabie Pertermbvhanlaby
Soawdes - Hasd pergoinden duz dast cafeore spes 25 (dana dilad 2004

Dari persamaan regresi berganda
diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

Nilai Konstanta (a) sebasar -405,544
artinya apabila nilai bahwa variabel Return
On Asset (X1) , Debt To Asset Ratio (X2) ,
dan Pertumbuhan Laba dianggap negatif
atau bernilai 0 (nol), maka nilai
pertumbuhan laba adalah -405,544.

Variabel Return On Asset memiliki
nilai koefisien regresi sebesar 36,399 dan
bertanda positif, hal ini bahwa setiap
perubahan pada Return On Asset (X1) ,
maka Pertumbuhan Laba akan mengalami
penaikan sebesar 39,399.Nilai koefisien
yang positif menunjukan bahwa semakin
naik nilai Retrun On Asset maka semakin
naik harga Pertumbuhan Labanya.

Variabel Debt To Asset Ratio (X2)
memiliki nilai koefisien regresi sebesar
4,433 dan bertanda positif, hal ini berarti
bahwa setiap perubahan 1 satuan pada Debt
To Asset Ratio akan menaikkan
Pertumbuhan Laba sebesear 4,433 dengan
aarah yang sama. Nilai koefisien yang
positif akan menunjukan bahwa semakin
tinggi Debt To Asset Ratio semakin
meningkat.

c. Uji Hipotesis
1. Uji Persial (Ujit)

Tabel 410
Hasil Uji Parsdal (Up T)
Coafcierms”®

e
“

Sumber - 3and pengolaban daty dati software spae 25 (dwa dindal 2004)

Berdasarkan hasil dari tabel 4.10
diatas, menunjukan bahwa variabel Return
On Asset memperoleh nilai thitang sebesar
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4,045 dengan tingkat signifikan 0,005.
Dengan melakukan perbandingan yaitu
thitung 4,045 > ttabel 2,36462 dan
signifikan 0,005 < 0,05. maka HO ditolak
dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan

signifikan Return On Asset dan Debt To
Asset Ratio terhadap Pertumbuhan Laba
pada PT Indofood Sukses Makmur periode
2014-2023

terdapat pengaruh signifikan Return On d. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Asset secara parsial terhadap Pertumbuhan Tabel 4.12
Laba Hasil Uji Koefisien Dﬂen‘ninni R2
Model Summary®
Hasil dari tabel uji t diatas, variabel
Debt To Asset Ratio memperoleh nilai : . -
thitang sebesar 2,091 dengan tingkat e orm—— Ty T - e
signifikan 0,075. Dengan melakukan b i o o i ebeorm v L M i
perbandingan yaitu thitung 2,091 < ttabel : : .
3052 M HO GO 00 H2 e nn Sy
! N, quare
dltola}k. '.\“Ia' S|gn|f|kan_0,075 > 0,05 maka 0,701 atau 70,1%, hal ini berarti bahwa variabel
H_O_dlterlma dar_1 Ha2 ditolak. Maka dapat pertumbuhan laba dipengaruhi oleh variabel
d_|5|m|_oulkan tidak terdapat pengaru_h Return On Asset dan Debt To Asset Ratio,
signifikan antara Debt To Asset Ratio sedangkan sisanya 29,9% dipengaruhi oleh
secara parsial terhadap Pertumbuhan Laba variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
2. Uji F(Uji Simultan ) nt..
Uji Silmutan (Uji F) ini bertujuan
. 5. KESIMPULAN
untuk ~ mengetahui  apakah - terdapat Berdasarkan hasil penelitian dan

pengaruh dan signifikan Return On Asset
dan Debt To Asset Ratio secara simultan
terhadap Pertumbuhan Laba. Nilai dari uji
F dapat dilihat menggunakan tingkat
signifikan a = 0,05 atau 5% dengan
membandingkan nilai Fhitung dengan

pembahasan yang telah dilakukan mengenai
pengaruh Return On Asset dan Debt To Asset Ratio
terhadap Pertumbuhan Laba Pada PT Indofood
Sukses Makmur Tbk periode 2014-2023, maka
penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :

Ftabel. Untuk mencari Ftabel dengan a. Hasi_l penelitian menunjukaan bahwa secara
jumlah sempel (n) = 10, jumlah varia?bel p_ars!a_l Return On Asset (X1) berpengaruh dan
bebas (k) = 2, Jadi besarnya Ftabel dengan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba (Y)
ketentuan df’= n-k =10 - 3 = 7. Jadi pada PT Indofood Sukes Makmur Tbk 2014-
diperoleh nilai Ftabel 4.74. Hasil uji F b |2—|(§sﬁ penelitian menunjukakan bahwa secara
dapat dilihat padafaf’f'f'bawah n parsial Debt To Asset Ratio (X2) tidak
,,m,l‘,-i;;,_‘,;m(”,,, berpengaruh dan tidak signifikan terhadap

ANOVA" Pertumbuhan Laba (Y) pada PT Indofood

Suksess Makmur Thk 2014-2023.
‘ c. Hasil penelitian menunjukkan bahawa Return

PemurrtasanLass

Somber | Hanl pesgolaian Sata daei raffware spos 73 (date &oleh 2024)

Berdasarkan hasil tabel diatas, hasil
uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung
sebesar 8,187 > 4,474 dengan nilai
signifikan sebesar 0,015 < 0,05. maka Ho
ditolak dan Ha diterima, Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

On Asset (X1) dan Debt To Asset Ratio (X2)
secara silmutan terhadap pertumbuhan laba
(Y) berpengaruhsignifikan pada PT Indofood
Sukses Makmur Tbk 2014-2023
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